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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh level pemberian tepung
maggot BSF dalam ransum puyuh petelur terhadap berat telur, warna dan lemak
kuning telur. Penelitian ini menggunakan 180 ekor puyuh umur 9 minggu yang
telah berproduksi 20% dan ditempatkan pada kandang baterai koloni sebanyak 20
unit perlakuan serta-terdapat 9 ekor: puyuh disetiap, unit. Penelitian ini dilakukan
selama 6 minggu. Bahan pakan yang digunakan terdiri tari jagung, dedak padi,
bungkil kedelai, tepung daging dan tulang, Corn Gluten Meal (CGM), tepung
batu, tepung maggot, dan top mix. Penelitian  dilakukan dengan metode
eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dalam penelitian terdiri dari ransum R1
(kontrol), Ransum R2 (3% tepung maggot BSF), Ransum R3 (6% tepung maggot
BSF), Ransum R4 (9% tepung maggot BSF), Ransum R5 (12% tepung maggot
BSF). Peubah yang diamati adalah berat telur, warna dan lemak kuning telur.
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian tepung maggot dalam
ransum puyuh petelur berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat telur
serta berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap warna dan lemak kuning telur.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung maggot BSF
dalam ransum puyuh petelur dapat digunakan sampai level 6%. Pada kondisi ini
diperoleh rataan berat telur 9,22 g/butir, rataan skor warna kuning telur 4,61 dan
rataan kandungan lemak kuning telur 26,49%.
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